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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

Provinsi Sumatera Selatan seluas 87.017 km2 merupakan lahan rawa yang tersebar di 

daerah bagian timur, mulai dari kabupaten Musirawas, Muba, OKI, Muaraenim, dan Banyuasin. 

Lahan rawa yang berpotensi untuk pertanian di Provinsi Sumatera Selatan adalah 1.602.490 ha, 

terdiri atas lahan rawa pasang surut 961.000 ha dan rawa non pasang surut atau lebak 641.490 

ha. Sebagian besar lahan rawa tersebut atau sekitar 1,42 juta ha merupakan lahan rawa gambut. 

(BRG Sumatra Selatan 2018). 

Desa Kuala Sungai Jeruju dengan luas wilayah 22.000 ha. Berada di Kecamatan Cengal, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Desa dengan geografis 80% perairan 

atau rawa gambut dan 20% daratan ini mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai 

Petambak Udang Windu/Ikan Bandeng, Nelayan dan bertani padi (sonor) yang dilakukan di 

daerah rawa. (sumber data Desa Kuala Sungai Jeruju) 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan Tahun 2015-2018 
 

No Jenis Pekerjaan Jumlah(Jiwa) 

1 Tenaga Pendidik 8 

2 Petani Tambak 850 

3 Pedagang 80 

4 Buruh Tani 100 

6 Peternak 18 

7 Jasa Angkutan Speadboat 2 

8 Rumah Wallet & Lainnya 5 

 Jumlah 1.058 

Sumber : RPJMDesa 2016-2021 

Pada tabel 1.1 terlihat bahwa terdapat variasi pekerjaan dari penduduk yang ada di Desa 

Kuala Sungai Jeruju Kecamatan Cengal Ogan Komering Ilir ini. Namun perbedaan ini tidak 

begitu variatif mengingat memang lokasi geografis daerah ini sebagian besar merupakan 

kawasan rawa gambut, sehingga sebagian besar pula masyarakanya memenuhi kebutuhan hidup 

dengan memanfaatkan lahan yang ada. Hal ini terbukti jika kita perhatikan tabel 1.1 diatas, 



berdasarkan data dari RPJMDesa tahun 2016-2021 dari jumlah penduduk produktif tersebut, 

sebagian besar merupakan petani tambak dan buruh tani pada kawasan rawa gambut di Desa 

Kuala Sungai Jeruju Kecamatan Cengal Ogan Komering Ilir. 

Lahan gambut mempunyai peran penting bagi kehidupan secara lokal, nasional dan 

internasional. Lahan gambut yang masih berupa tutupan hutan akan menjadi habitat penting bagi 

berbagai spesies fauna dan tanaman langkah. Berdasarkan penelitian World Agroforestry lahan 

gambut juga mempunyai daya menahan air yang tinggi sehingga berfungsi sebagai penyangga 

hidrologi areal sekelilingnya mencegah terjadinya banjir dan kekeringan. Tidak hanya itu, fungsi 

penting dari lahan gambut adalah menyimpan karbon dalam jumlah besar. Lahan gambut 

berfungsi sebagai penambat (SEQUERSTER), menyerap dan menyimpan karbon sehingga 

berkontribusi dalam perubahan iklim. (Agus, F. dan I.G. M. Subiksa (ICRAF) Bogor, Indonesia 

2008). 

Pada awalnya masyarakat Desa Kuala Sungai Jeruju merupakan masyarakat yang sebagian 

besar memanfaatkan lahan sebagai sumber penghasilan. Warga memanfaatkan lahan sebagai 

tempat bertani padi, tambak Udang Windu, menanam kayu gelam, purun untuk dijadikan tikar 

dan tambak Ikan Bandeng. Masyarakat juga masih menggunakan cara – cara yang tradisional 

dan kurang tepat. Diantaranya dalam membuka lahan untuk bertani mereka masih menggunakan 

teknik bakar lahan atau sonor penggunaan teknik sonor atau bakar lahan ini dipilih petani karena 

asumsi pembakaran lebih menyuburkan tanah di lahan gambut, menurunkan keasaman, dan 

berkontribusi pada produksi lebih tinggi. Akan tetapi hal tersebut memungkinkan kerusakan 

alam dan bencana kebakaran lahan, belum lagi ditambah dengan polusi udara yang diakibatkan 

sehingga berdampak buruk juga bagi kesehatan. Adapun hasil pertaniannya terbilang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan walupun masih banyak lahan kosong yang tak dimanfaatkan warga 

karena tidak tau cara mengelolanya karena keterbatasan pengetahuan dan distribusi hasil tani dan 

tambak pun masih sangat terbatas karena masih kurangnya bantuan pemerintah dalam hal ini, 

sehingga keadaan pertumbuhan ekonomi masyarakat menjadi lambat karena daya dukung 

ekonomi masih sangat terbatas dan pengetahuan masyarakat terkait pemanfaatan lahan gambut 

juga belum mumpuni sehingga sebagian besar masyarakat yang hidup dan memanfaatkan lahan 

gambut belum bisa memaksimalkan hasil – hasilnya. 

Keterbatasan daya dukung ekonomi lahan gambut dari sisi pertanian, menjadi tantangan 

dalam upaya mencari solusi agar masyarakat memiliki pilihan sumber penghidupan yang layak 



dan ramah lingkungan. Dengan demikian, peningkatan kemampuan ekonomi juga harus disertai 

dengan peningkatan kesadaran terhadap kelestarian lingkungan. Tanpa hal itu, peningkatan 

kondisi ekonomi justru dapat menjadi faktor perusak karena dapat menjadi modal bagi sebagian 

masyarakat yang tidak sadar untuk lebih banyak lagi melakukan kerusakan lingkungan, yang 

berdampak pada memburuknya kondisi alam serta sumber penghidupan masyarakat di lahan 

gambut. Belum lagi pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan industrialisasi terus 

tumbuh dan berkembang sehingga tekanan sumberdaya alam terutama lahan gambut semakain 

besar, karena tingkat kebutuhan dan kepentingan terhadap sumberdaya alam semakin tinggi 

sehingga potensi kerusakan dan pencemaran lingkungan juga semakin besar. 

Keterbatasan daya dukung ekonomi ini juga diperburuk dengan terjadi kebakaran hebat di 

beberapa wilayah di Sumatera Selatan Pada tahun 2015 dan 2016 khususnya di Desa Kuala 

Sungai Jeruju. Kebakaran tersebut berdampak pada kerugian masyarakat karena banyak lahan 

warga yang terbakar yang menyebabkan laju pertumbuhan ekonomi menurun dan melambat. 

Selain itu kesehatan masyarakat juga terganggu akibat terpaparnya asap dari kebakaran tersebut, 

diperlukan upaya untuk pemulihan baik dari fungsi hidrologis gambut, pemberdayaan ekonomi, 

dan kesehatan. (sumber data Desa Kuala Sungai Jeruju) 

Adapun dampak dari musibah kebakaran tersebut bukanlah hal yang bisa dianggap 

remeh temeh, karena masyarakat yang dengan kondisi ekonomi yang terbatas dan kurang 

optimal pemanfaatanya diperburuk dengan kebakaran lahan yang cukup luas. Sehingga kondisi 

ekonomi masyarakat semakin terpuruk dan makin melemahnya kondisi ekonomi, belum lagi 

dampak sosial masyarakat setelah terjadi kebakaran tersebut juga berpengaruh. Terdapat konflik 

antar pemilik lahan, meningkatnya kriminalitas, dan menurunya kesehatan masyarakat. Lahan 

yang terbakar mengakibatkan berbagai dampak bagi lahan, antara lain habitat makhuk hidup 

ditanah menjadi mati, berkurangnya unsur hara karena pencemaran air, vegetasi penyubur tanah 

mati serta padi menjadi layu karena kurang asupan sinar matahari. Belum lagi di kondisi sosial 

ekonomi antara lain ; (1) menghambat mobilitas masyarakat, (2) Transportasi terganggu akibat 

kabut asap, (3) menurunya produktivitas masyarakat, (4) Tercemarnya air bersih dan menurunya 

kesehatan masyarakat. Hal – hal tersebut merupakan bagian dari dampak kompeks kebakaran 

lahan. 

BRG melalui program desa peduli gambut (DPG) menargetkan 1000 desa untuk 

direstorasi, desa - desa disekitar 1.030.000 hektar lahan gambut. Dari total target 1,000 desa 



tersebut, aturan pembiayaannya sebagai berikut : 1) 300 desa gambut akan dibiayai oleh APBN; 

2) 500 desa akan dikerjakan melalui kerjasama dengan sektor swasta; dan 3) sisa 200 desa 

lainnya akan dikerjakan dengan dukungan lembaga donor internasional. (Pusat Litbang 

Konservasi dan Rehabilitasi) 

 

 
Tabel 1.2 

Penurunan Ragam Hayati di Desa Sungai Jeruju 
 

RAGAM 

HAYATI 

PERIODE  KETERANGAN 

1996- 

2002 

2003- 

2009 

2010- 

2018 

 

    Flora 

Gelam IIIII III I Berkurang dikarenakan kebakaran 2015 

Purun IIIIII IIII I Berkurang dikarenakan kebakaran 2015 

Pelawi IIIIII III I Menurun karena kebakaran dan penebangan pohon 

Terentang IIIIII III III Berkurang dikarenakan kebakaran 2015 

    Fauna 

Macan Akar IIIIII III II Berukurangnya sumber makanan dan perburuan 

Babi IIIIII IIIIIII IIIIII Bertambah Karena Habitatnya tidak terganggu 

Udang Windu III IIIII I Mengalami Pertambahan dan Berkurang dikarenakan kebakaran 2015 

Ikan Bandeng II IIIII II Mengalami Pertambahan dan Berkurang dikarenakan kebakaran 2015 

Burung Wallet II III IIIIII Bertambahnya petani wallet yang membuka usaha wallet 

Buaya Muara IIII II I Habitat Rusak 

    Vegetasi 

Kelapa III II I Berkurang karena penebangan dan tidak ditanam lagi 

Padi IIIIII II  Tidak dilakukan lagi dikarenakan lahan persawahan yang biasa digunakan 

masyarakat telah digunakan PT. Bumi Mekar Hijau dan Munculnya Peraturan 
Larangan Pembukaan Lahan Tanpa bakar(Sonor). 

Sumber : Hasil Dari Fokus Grup Diskusi Tim Pemetaan Dan Masyarakat Desa Kuala Sungai Jeruju 

Pada tahun 2016 pemerintah Indonesia menaksir kerugian negara akibat kebakaran 

hutan dan kabut asap mencapai 20 triliun lebih. Tidak hanya itu dampak dari kebakaran hutan 

dan kabut asap tersebut membuat perekonomian di Indonesia melambat. Berkaca dari bencana 

tersebut kemudian pemerintah Indonesia bergerak cepat, pada tahun 2016 melalui Peraturan 



Presiden No 1 Tahun 2016, terbentuklah Badan Restorasi Gambut (BRG) dengan mandat untuk 

mempercepat upaya restorasi atas dua juta hektar lahan gambut di tujuh provinsi prioritas dan 

mengembalikan fungsi hidrologisnya hingga tahun 2020. Dalam rangka memenuhi target 

capaian tersebut, BRG menjalin kerjasama dengan publik, pihak swasta, mitra pembangunan 

serta organisasi masyarakat sipil. Adapun kemitraan BRG antara lain adalah Walhi, Kementrian 

Kehutanan, Hutan Kita Institute, Aliansi Masyarakat Adat Nusantara, Badan Penaggulangan 

Bencana, Pemerintahan Sumatera Selatan, Pemerintahan kabupaten OKI dan Universitas 

Sriwijaya serta lebih dari 100 mitra dalam skala Nasional. 

Program Desa Peduli Gambut (DPG) adalah kerangka program untuk pembangunan 

pada desa - desa/kelurahan di dalam dan sekitar Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG), yang 

menjadi target restorasi gambut. DPG bukanlah program yang berdiri sendiri, tetapi 

mengkoordinasi dan memfasilitasi program-program pembangunan di lokasi - lokasi prioritas 

restorasi gambut. Pendekatan DPG adalah pembangunan desa berbasis lanskap ekosistem 

gambut. DPG bekerja pada kawasan-kawasan perdesaan di dalam KHG. Desa - desa yang 

berdekatan akan dirajut kerja samanya dalam sebuah kawasan perdesaan. Kawasan perdesaan 

gambut yang mempunyai kegiatan utama pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam, 

perlindungan dan pengelolaan ekosistem gambut, dengan susunan fungsi kawasan sebagai 

tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan 

ekonomi berbasis paludikultur lahan/rawa gambut. 

Dalam pelaksanaan restorasi gambut secara umum, digunakan pendekatan 3 P yakni 

restorasi hidrologi atau pembasahan kembali, penanaman kembali dan peningkatan kesejahteraan 

atau revitalisasi mata pencaharian masyarakat. Salah satunya ialah revitalisasi sumber-sumber 

mata pencaharian masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ada 

di dalam dan sekitar areal restorasi gambut. Program revitalisasi yang dilakukan mendorong 

sistem pertanian terpadu di lahan gambut dimana sistem surjan dan paludikultur menjadi pilihan 

utamanya. 

Program ini melakukan identifikasi jenis-jenis tanaman yang ramah terhadap ekosistem 

gambut. Demikian pula dikembangkan perikanan air tawar dan peternakan. Pengembangan 

teknologi pertanian adaptif di lahan gambut menjadi prioritas dalam program ini. Program ini 

juga mengembangkan strategi penguatan rantai pasok kepada pasar lokal, nasional dan 



internasional. Adapun dalam pelaksanaanya BRG melalui program DPG menyesuaikan program 

dengan livelihood dari masyarakat di Desa Kuala Sungai Jeruju salah satunya seperti pemberian 

bantuan bibit Udang Windu dan Ikan Bandeng bagi petani tambak udang dan ikan. Sehingga 

masyarakat menjadi subjek perubahan dalam konsep pemberdayaan yang berpusat pada rakyat. 

Pelaksanaan program DPG ini juga dikoordinasikan dengan tim restorasi gambut daerah 

Provinsi Sumatera Selatan sebagai mitra kerja utama BRG di daerah. Dukungan, pembinaan dan 

pengawasan dari berbagai lintas dinas (Bappeda, Dinas Kehutanan, Dinas Lingkungan Hidup, 

Dinas Pertanian, Dinas Pekerjaan Umum serta Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa) sangat 

diperlukan, sebagai wadah koordinasi dan keberlanjutan program desa peduli gambut dimasa 

mendatang. 

Masalah mengenai keterbatasan daya dukung ekonomi lahan gambut inilah yang menjadi 

tantangan dalam upaya mencari solusi agar masyarakat di Desa Kuala Sungai Jeruju memiliki 

pilihan sumber penghidupan yang layak dan ramah lingkungan. Dengan demikian, peningkatan 

kemampuan ekonomi juga harus disertai dengan peningkatan kesadaran terhadap kelestarian 

lingkungan. Sehingga di tahun 2018, Kabupaten Ogan Komering Ilir ditetapkan oleh badan 

restorasi gambut sebagai salah satu kabupaten target restorasi dan Desa Kuala Sungai Jeruju 

terpilih menjadi salah satu desa prioritas atau desa dampingan badan restorasi gambut di Provinsi 

Sumatera Selatan. Guna mempercepat target restorasi dan melakukan percepatan pertumbuhan 

bidang ekonomi dan hidrologis pada kawasan lahan gambut yang mengalami hambatan dan 

kerugian akibat dari kebakaran lahan yang terjadi pada tahun 2015 & 2016 (sumber BRG 

Sumatra Selatan) 

Maka dari itu diperlukan usaha pemberdayaan dengan konsep pembangunan yang 

berpusat pada rakyat. Dimana pemberdayaan tersebut berupaya membangkitkan kesadaran 

masyarakat untuk menggugat kembali sub-ordinasi mereka melalui organisasi-organisasi lokal 

maupun lembaga. Dengan kata lain, pemberdayaan ini harus diintegrasikan melalui berbagai 

intervensi pekerjaan sosial. Misalnya dengan melakukan peningkatan kemampuan dasar 

(komunikasi, motivasi, kepercayaan diri, kemandirian, dll), peningkatan interaksi sosial, 

penciptaan relasi-relasi sosial, pengembangan jaringan kerja, mobilisasi sumber sosial, dan 

peningkatan integrasi sosial. Hal tersebut tidak dapat terlaksana tanpa adanya organisasi – 

organisasi lokal dan kelompok – kelompok sejenis atau yang sering disebut community base 

organizations (CBO’s). 



Dalam melakukan pembangunan masyarakat, strategis pemberdayaan masyarakat baik 

ekonomi, sosial, budaya maupun politik akan menjadi sangat penting sebagai input untuk 

melakukan reformulasi pembangunan yang berpusat pada rakyat. Melalui reformulasi ini, 

peluang bagi masyarakat untuk membangun secara partisipasif aktif dapat diwujudkan. Prinsip 

partisipasif menjelaskan rakyat harus jadi pelaku utama (subjek) dalam pembagunan. Kondisi 

tersebut mencerminkan perlu adanya pergesaran peran pemerintah yang signifikan, dari peran 

sebagai penyelenggara pelayanan sosial, menjadi fasilitator, mediator, pemungkin, koordinator, 

pendidik, dan mobilisator, yang mengindikasikan pelayanan secara tidak langsung tapi lebih 

melalui lembaga sebagai agen pelaksana. Dalam kondisi tersebut diharapkan agar permasalahan 

sosial dapat ditangani oleh masyarakat atas fasilitas dari pemerintah. (2001, Dubois dan Miley 

dalam Harry Hikmat) 

Adapun program desa peduli gambut (DPG) merupakan program untuk mendorong 

partisipasi dan dukungan masyarakat dalam restorasi gambut. DPG mengintervensi 

pembangunan pada desa – desa/kelurahan di dalam dan sekitar kesatuan hidrologis gambut 

(KHG) yang menjadi target restorasi. Program DPG menggunakan pendekatan pembangunan 

desa partisipatif berbasiskan lanskap ekosistem gambut dan berupaya untuk mendorong 

pengelolaan gambut dan pemberdayaan ekonomi masyarakat di sekitar lahan gambut yang 

berkelanjutan. Adapun outcome utama yang diharapkan dari program ini adalah: (1) Pola 

pengelolaan gambut yang berkelanjutan yang dipraktekkan di desa - desa DPG; (2) 

Terintegrasinya upaya restorasi gambut ke dalam perencanaan desa dan terpenuhinya hak-hak 

tenurial masyarakat di desa-desa DPG; dan (3) Program DPG teradministrasi dengan baik dan 

dampaknya dapat diperluas serta direplikasi ke daerah yang lain. 

Berangkat dari hal diatas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai bagaimana strategi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program desa peduli gambut di Desa Kuala Sungai 

Jeruju Kecamatan Cengal Kabupaten OKI dan apa faktor penghambat pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui program desa peduli gambut di desa Sungai Jeruju Kecamatan Cengal 

Kabupaten OKI (Studi Pada Program Desa Peduli Gambut Badan Restorasi Gambut Sumatera 

Selatan). 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan masalah mengenai keterbatasan daya dukung ekonomi lahan gambut dari sisi 

pertanian inilah yang menjadi tantangan dalam upaya mencari solusi (strategi pemberdayaan) 



agar masyarakat di Desa Kuala Sungai Jeruju memiliki pilihan sumber penghidupan yang layak 

dan ramah lingkungan. Dengan demikian, peningkatan kemampuan ekonomi juga harus disertai 

dengan peningkatan kesadaran terhadap kelestarian lingkungan yaitu dengan melalui program 

DPG (desa peduli gambut). Sehingga di tahun 2018, Kabupaten Ogan Komering Ilir ditetapkan 

oleh Badan Restorasi Gambut sebagai salah satu kabupaten target restorasi dan Desa Kuala 

Sungai Jeruju terpilih menjadi salah satu desa prioritas atau desa dampingan Badan Restorasi 

Gambut di Provinsi Sumatera Selatan. Guna mempercepat target restorasi dan melakukan 

percepatan pertumbuhan bidang ekonomi dan hidrologis pada kawasan lahan gambut yang 

mengalami hambatan dan kerugian akibat dari kebakaran lahan yang terjadi pada tahun 2015 & 

2016. Berdasarkan hal tesebut diatas, maka rumusan masalah penelitian berjudul “Strategi 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Desa Peduli Gambut di desa Sungai 

Jeruju Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering Ilir”, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Desa Peduli 

Gambut di desa Sungai Jeruju Kecamatan Cengal OKI ? 

2. Apa faktor penghambat Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Desa 

Peduli Gambut di Desa Kuala Sungai Jeruju Kecamatan Cengal OKI? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan memahami serta memberikan 

solusi terhadap suatu pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program desa peduli gambut 

atas permasalahan mengenai pertumbuhan ekonomi dan lingkungan di Desa Kuala Sungai Jeruju 

Kecamatan Cengal OKI. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Program 

Desa Peduli Gambut di Desa Kuala Sungai Jeruju Kecamatan Cengal OKI. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Program Desa Peduli Gambut di Desa Kuala Sungai Jeruju Kecamatan Cengal OKI. 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 



Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi khazanah keilmuan serta dapat 

menjelaskan permasalahan mengenai perubahan sosial dengan menggunakan perspektif 

pemberdayaan masyarakat dan sosiologi ekonomi serta dapat digunakan dalam 

menambah literatur ilmu sosial berbagai dimensi yang berkaitan dengan Strategi 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Desa Peduli Gambut. 

2. Manfaat Praktis Adapun Manfaat dari Penelitian mengenenai strategi pemberdayaan 

ekonomi masyarakat peduli gambut di Desa Kuala Sungai Jeruju Kecamatan Cengal 

OKI antara lain sebagai berikut, diantaranya : 

1. Bagi Kelompok tani 

Diharapkan kelompok tani di Desa Kuala Sungai Jeruju dapat memanfaatkan 

dengan baik bantuan program mengenai strategi daya dukung ekonomi di 

bidang pertanian guna memperbesar tingkat produksi dan pemanfaatan lahan 

yang baik dan benar melalui program (DPG) Desa Peduli Gambut 

2. Bagi Kelompok Tambak 

Diharapkan kelompok tambak di Desa Kuala Sungai Jeruju dapat 

memanfaatkan dengan baik bantuan program mengenai strategi daya dukung 

ekonomi di bidang pengelolaan Perikanan dan Tambak guna memperbesar 

tingkat produksi dan pendapatan sehingga mendapat manfaat melalui program 

(DPG) Desa Peduli Gambut 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mempermudah masyarakat dalam meningkatkan 

kebutuhan mereka akan pangan melalui Program desa peduli gambut dengan 

adanya program bantuan daya dukung ekonomi khususnya masyarakat untuk 

dapat memanfaatkan potensi kawasan menjadi sesuatu yang bernilai melalui 

program (DPG) Desa Peduli Gambut 

4. Bagi Pemerintah 

Diharapkan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dapat menjangkau dan 

memperbaiki proses pemberdayaan agar menjadi lebih tepat sasaran dan 

terorganisir dengan baik. Sehingga masyarakat dapat kawasan pemberdayaan 

dapat merasakan manfaat yang lebih baik lagi bagi kelangsungan hidup dan 

perkembangan pontensi desa terkait. 
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